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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Industri 

Dalam Undang-Undang No 5 Tahun 1984 tentang perindustrian, industri 

adalah suatu kegiatan ekonomi yang mengelolah bahan mentah, bahan baku, 

barang setengah jadi dan/atau barang jadi menjadi barang dengan nilai yang 

lebih tinggi untuk penggunaannya, termasuk kegiatan rancangan dan 

perakayasaan industri. Pengertian industri juga meliputi perusahaan yang 

mempunyai kegiatan tertentu dalam mengubah secara mekanik atau kimia 

bahan-bahan organis sehingga menjadi hasil baru.14 

Kata industri berasal dari kata industry. Dalam kamus The scribner 

Bantam English Dictionary, cetakan ke-18 tahun 1990, tertera sebagai 

berikut. Industri berasal dari kata Latin industria yang bermakna sebagai 

berikut.15 

a. Steady application to a task, bussiness or labor. 

Menurut kriteria ini, industri adalah kesiapan dalam melaksanakan sesuatu 

tugas pekerjaan atau bidang ujsaha atau karyawan yang siap melakukan 

atau menerapkan tugas atau pekerjaan yang bersifat tetap, terus-menerus, 

dan secara teratur. 

  

                                                           
14 Lihat Undang-Undang Nomor 05 Tahun 1984 Tentang Perindustrian. 
15 Suyadi Prawirosentono, Pengentar Bisnis Moderen (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), hal. 
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b. Any form economic activity. 

Menurut kriteria ini, industri adalah berbagai bentuk kegiatan ekonomi. 

Sedangkan kegiatan ekonomi dapat dilakukan oleh perseorangan maupun 

oleh perusahaan. Oleh karena itu, berbagai ragam atau jenis perusahaan 

dapat dikatakan merupakan industri. 

c. Productive enterprises generally. 

Menurut pengertian tersebut, perusahaan-perusahaan yang produktif  

menghasilkan sesuatu barang atau jasa yang dapat dijual, berarti pula 

merupakan industri. 

d. Productive occupatons as distinguished from finance and comerce. 

Arti yang ke-4 dari industri adalah tempat atau pekerjaan yang produktif 

yakni pekerjaan yang menghasilkan suatu barang atau jasa. Namun, 

pengertian industri disini harus dibedakan dengan pekerjaan di bidang 

perdagangan atau keuangan. Jelasnya, pengertian industri disini adalah 

pekerjaan nonkeuangan dan nonperdagangan yang bersifat produktif. 

e. Particular branch of work or trade. 

Menurut kriteria ini, industri adalah cabang pekerjaan atau perdagangan 

yang khusus. Artinya semua jenis pekerjaan yang sama dan khusus dapat 

diartikan sebagai industri. 

2. Industri Kecil Menengah 

Menurut Peraturan Kementrian Perindustrian No. 6 tahun 2016. 

Industri kecil adalah industri yang memiliki karyawan maksimal 19 

orang, memiliki nilai investasi kurang dari 1 miliyar rupiah, tidak 
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termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.16 Sedangkan, yang dimaksud 

dengan industri menengah adalah industri yang memliki karyawan 

minimal 19 orang dan nilai investasi minimal 1 miliyar rupiah atau 

memiliki minimal 20 orang dan nilai investasi maksimal 15 miliyar 

rupiah.17 

Industri kecil adalah kegiatan industri yang dikerjakan di rumah-rumah 

penduduk yang pekerjanya merupakan anggota keluarga sendiri yang tidak 

terikat jam kerja dan tempat. Industri kecil dapat juga diartikan sebagai 

usaha produktif diluar usaha pertanian, baik itu merupakan mata 

pencaharian utama maupun sampingan.18 

Menurut UU No 20. Tahun 2008 tentang usaha kecil mengatur kriteria 

usaha kecil adalah sebagai berikut: 19 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) sampai paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan usaha; 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 

(dua miliyar lima ratus juta rupiah). 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perindustrian Indonesia 

No.19/M/1/1986, industri dibedakan menjadi:20 

                                                           
16 Lihat Peraturan Meneteri Perindustrian No 6/M-IND/PER/7/2016 Pasal 3 Ayat 1. 
17 Lihat Peraturan Meneteri Perindustrian No 6/M-IND/PER/7/2016 Pasal 3 Ayat 4. 
18 Venti Oviartha Pradana, Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil Perabot 

Rumah Tangga Dari Kayu, (Semarang: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2013), hal. 18 
19 Lihat Undang-Undang No 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Kecil. 
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a. Industri kimia dasar, misalnya industri semen, obat-obatan, kertas, 

pupuk dan lain sebagainya. 

b. Industri mesin dan logam dasar, misalnya industri pesawat terbang, 

kendaraan bermotor, tekstil dan lain-lain. 

c. Industri kecil, seperti industri roti, kompor minyak, makanan ringan, es, 

minyak goreng curah dan lain-lain. 

d. Aneka industri: industri pakaian, industri makanan, minuman dan lain-

lain. 

3. Usaha Konveksi 

Konveksi  adalah  perusahaan  pakaian  jadi  (Kamus  Besar Bahasa 

Indonesia. Menurut Sri Wening dan Sicilia Savitri konveksi adalah usaha di 

bidang busana jadi yang dibuat secara besar-besaran. Jadi, konveksi adalah 

perusahaan pakaian jadi yang dibuat secara besar-besaran. Jadi, dimana  

barang  yang  diproduksi  dibuat  berdasarkan  ukuran standar S, M, L, dan 

XL dalam jumlah yang banyak. Busana jadi atau ready-to-wear (bahasa 

Inggris) dan Pret-a-porter (bahasa Perancis), tidak diukur menurut pemesan, 

melainkan menggunakan ukuran standar atau ukuran yang telah dibakukan. 21 

Mutu dari produksi konveksi mempunyai beberapa tingkatan, tergantung 

dari harga serta tingkatan yang membutuhkan. Adapun tingkatan mutu 

tersebut adalah:22 

                                                                                                                                                               
20 Ryn Essenza, klasifikasi Berdasarkan SK Menteri Perindustrian No.19/M/I/1986, dalam 

www.academia.edu diakses 12 Juni 2018.  
21 Erni Lindhawati, Pengelolaan Usaha Konveksi Di Kecamatan Wedi Kabupaten Kelaten, 

(Yogyakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2008), hal. 15. 
22 Ibid…hal. 15. 

http://www.academia.edu/
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a. Golongan kualitas rendah, contohnya pakaian yang dijual di kaki lima, 

harganya murah, jahitanyya tidak kuat, cara memotongnya asal saja tidak 

memperhatikan arah serat, asal menghemat bahan dan kadang-kadang 

modelnya cukup menarik. 

b. Golongan  kualitas  menengah,  disediakan  untuk  golongan 

masyarakat menengah, harganya lebih tinggi dibanding golongan  yang  

pertama,  jahitan  lebih  rapi  dan lebih  kua penjualan di tempat yang 

lebih baik misalnya di toko-toko khusus busana. 

c. Golongan  kualitas  tinggi  diperuntukkan  bagi  orang-orang yang   

mempunyai   banyak   uang   dan   dari   tingkatan   atas berselera tinggi. 

Biasanya dijual pada departement store atau butik yang bergengsi, model 

dibuat dalam jumlah terbatas. 

4. Fungsi Produksi dan Biaya 

a. Fungsi Produksi 

Fungsi produksi adalah hubungan fisik antara variabel input dan 

output, atau variabel yang dijelaskan (Y) dengan variabel yang 

menjelaskan (X). Variabel yang dijelaskan adalah output (produksi) dan 

variabel yang menjelaskan adalah input (faktor produksi), atau sebgai 

variabel tak bebas (dependent variabel) dan variabel bebas (indenpendent 

variabel).23 

Fungsi produksi menunjukan hubungan teknis antara jumlah output 

maksimum yang dapat dihasilkan dari pemakaian sejumlah input. Secara 

                                                           
23 Masyhuri, ekonomi mikro, (Malang: UIN Malang Press, 2007), hal. 130 
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tematis hubungan antara output dengan input dalam kegiatan produksi 

dituliskan sebagai: Q = f (K,L,). Q adalah jumlah output maksimum yang 

dapat dihasilkan dari pemakaian input K dan L.24 Bisa juga ditulis seperti 

berikut ini: 

Q  =  f (X1, X2, X3,…Xn) 

Q  = besar kecilnya output 

f (X1, X2, X3,…Xn)  =  Input/factor-faktor produksi digunakan dalam 

proses produksi. 

b. Teori dan Faktor Produksi 

Produksi merupakan hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi 

dengan memanfaatkan beberapa masukan atau input. Dengan pengertian 

ini dapat dipahami bahwa kegiatan produksi adalah mengkombinasi 

berbagai input atau masukan untuk menghasilkan output.25  

Produksi adalah kegiatan manusia untuk menghasilkan barang dan 

jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh konsumen. Secara teknis, produksi 

adalah proses mentransformasikan input menjadi  output. M.N Sidiqi 

berpendapat, bahwa produski merupakan penyediaan barang dan jasa 

dengan memperhatikan nilai keadilan dan kemaslahatan bagi masyarakat.26 

Produksi mempunyai peranan penting dalam menentukan taraf hidup 

manusia dan kemakmuran suatu bangsa. Al-Quran telah meletakan 

landasan yang sangat kuat terhadap produksi. Dalam Al-Quran dan sunah 

                                                           
24 Tedy Herlambang, Ekonomi Manajerial Dan Strategi Bersaing, (Jakarta: PT 

RadjaGrafindo Persada, 2002), hal. 145 
25 Tati Suhartati Joesron, Teori Ekonomi Mikro, (Jakarta: Salemba Empat, 2003), hal. 77 
26 Rozalinda, Ekonomi Islam, Teori dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2015), hal. 111 
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Rasul banyak dicontohkan bagaimana umat Islam diperintahkan untuk 

bekerja keras dalam mencari penghidupan agar mereka dapat 

melangsungkan kehidupannya dengan lebih baik.27 seperti (Q.S Al-

Qashash, ayat: 73).28 

ۡكُرُونَۡتشَۡ ۡوَلعََل َكُمۡ ۡۦلهِِۡتَغُواْۡمِنۡفضَ ۡوَلتَِب ۡ

Artinya: “Supaya kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya (pada 

siang hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya.” 

 

Kegiatan produksi dalam pandangan ekonomi islam merupakan salah 

satu kegiatan untuk mencari karunia Allah SWT yang terkandung dalam 

setiap ciptaan-Nya, karena kegiatan produksi adalah kegiatan untuk 

mengolah apa yang telah disediakan oleh Allah SWT dalam alam semesta 

menjadi berguna untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam rangka 

beribadah kepada Allah SWT agar kelangsungan dan kemakmuran hidup 

di dunia dan di akhirat tercapai.29 

Hal ini diperjelas oleh islam dalam Al-Quran surat An-Nahl ayat: 6730 

عۡ لۡ ٱلن خَِيلِۡوَۡٱتِۡوَمِنۡثَمَرَ ۡ
َ
ۡفيِۡۡقًاۡحَسَنًا ۡاۡوَرزِۡ هُۡسَكَرۡ بِۡتَت خَِذُونَۡمِنۡ نَ ۡأ إنِ َ

ۡقِلُونَۡۡيَعۡ ۡمۡ ل قَِوۡ ۡيةَۡ لكَِۡلَأٓذَ ۡ

                                                           
27 Rozalinda, Ekonomi Islam, Teori dan Aplikasinya…hal. 111 
28 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Al-Jumanatul ‘ali, (Bandung : CV 

Penerbit J-Art, 2005), Hal. 395. 
29 Nur Aziz Muslim, Kajian Ayat Dan Hadits Ekonomi Islam, (Jakarta: Alim’s Publishing, 

2018), hal. 63 
30 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Al-Jumanatul ‘ali, (Bandung : CV 

Penerbit J-Art, 2005), Hal. 275. 
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Artinya: “Dan dari buah kurma dan anggur kamu buat minuman yang 

memabukan dan rezkei yang baik. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 

memikirkan.  

 

1) Tenaga kerja 

Tenaga keja adalah penduk dalam usia kerja (berusia 15-64) atau 

jumlah seluruh penduduk dalam satu negara yang dapat 

memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga 

mereka, dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktivtas tersebut.31 

Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan 

baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna memenuhi 

kebutuhan masyarakat.32 Modal 

Modal, diartikan sumber dana sebagai sumber dana jangka panjang 

yang ada dalam perusahaan, terdiri dari modal sendiri (equity)  dan 

untung jangka panjang.33 

2) Teknologi Produksi 

Teknologi produksi adalah cara meningkatkan produksi dan 

produktivitas yang dapat diterapkan secara luas dalam industri 

manufaktur dan jasa. 

4)  Tanah 

Tanah adalah faktor produksi yang penting mencakup semua sumber 

daya alam yang digunakan dalam proses produksi. Ekonomi Islam 

mengakui tanah sebagai faktor ekonomi untuk dimanfaatkan secara 

                                                           
31 Mulyadi, Ekonomi Sumbr Daya Manusia,...hal. 71 
32 Lihat Undang-undang Nomor 3 Tahun 1992 Tenang Jaminan Sosial Teaga Kerja 
33 Henry Faizal Noor, Ekonomi Manajerial, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 382 
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maksimal demi mencapai kesejahteraan ekonomi masyarakat dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip ekonomi Islam. 

Faktor produksi akan mengalami perubahan apabila salah satu factor 

produksi yaitu tenaga kerja terus menerus di tambah tetapi factor-faktor 

produski lainnya dianggap tetap jumlahnya yaitu tidak dapat diubah lagi. 

Apabila dimisalkan harga tenaga kerja dan pembayaran per unit kepada 

factor modal diketahui, analisis tentang perusahaan akan meminimumkan 

biaya dalam usahanya untuk mencapai suatu tingkat produksi tertentu 

dapat ditunjukan melalui kurva produksi sama (isoquant) dan garis biaya 

sama (isocost).34 

c. Biaya 

Biaya adalah pengeluaran yang tidak dapat dielakan (unavoidable 

expenses) dalam melakukan sesuatu kegiatan. Dengan demikian, secara 

konsep, maka pengertian biaya adalah sebagai berikut:35 

1) Biaya tidak sama dengan pengeluaran 

2) Biaya harus menggambarkan kegiatan 

3) Biaya harus relevan dengan kegiatan yang dilakukan 

Biaya produksi dapat didefinisikan sebagai semua pengeluaran yang 

dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan 

bahan-bahan mentah yang akan digunakan untuk menciptakan barang-

barang yang diproduksikan perusahaan. Biaya produksi yang dikeluarkan 

                                                           
34 Amin Budiawan, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja Pada 

Industri Kecil Pengelolahan Ikan Di Kabupaten Demak, (Semarang: Skripsi Tidak Diterbitkan, 

2012), hal. 16 
35 Henry Faizal Noor, Ekonomi Manajerial…hal. 172 
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setiap persuahaan dapat dibedakan menjadi dua jenis: biaya eksplisit dan 

biaya tersembunyi (inputed cost). Biaya eksplisit adalah pengeluaran-

pengeluaran perusahaan yang berupa pembayaran dengan uang untuk 

mendapatkan faktor-faktor produksi dan bahan mentah yang dibutuhkan. 

Sedangkan biaya tersembunyi adalah taksiran pengeluaran terhadap faktor-

faktor produksi yang dimiliki oleh perusahaan itu sendiri. 36 

Biaya produksi dikembangkan berdasarkan teori produksi, yaitu 

bagaimana mendapatkan formulasi biaya (input) yang paling efisien untuk 

menghasilkan produksi (output) tertentu. Dengan demikian, maka teori 

biaya digunakan untuk:37 

1) Menentukan tingkat produksi (output) yang optimum dengan biaya 

minimum. Biaya = fungsi (produksi). 

2) Analisis terhadap faktor-faktor ekonomi dan teknologi yang 

menunjang produksi untuk mendapatkan teknologi yang tepat, dan 

cocok dengan kondisi perusahaan, dengan biaya minimum. 

Terdapat beberapa jenis biaya didalam aktivitas produksi, tetapi pada 

intinya biaya produksi terdiri atas dua bagian utama, yaitu biaya tetap 

(fixed cost) dan biaya variable (variable cost).38 

  

                                                           
36 Sadono sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar,(Jakarta: PT RajaGrfindo Persada, 

2013), hal. 208 
37  Henry Faizal Noor, Ekonomi Manajerial...hal. 172 
38 Amin Budiawan, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan…hal. 17 
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1) Biaya tetap (Fixed cost) 

Fixed cost (FC) atau biaya tetap merupakan biaya yang besarnya tidak 

tergantung pada jumlah produksi yang akan dihasilkan. Biaya tetap 

dapat pula dikatakan sebagai biaya yang hilang atau sunk cost. 

2) Biaya variable (Variabel cost) 

Variabel cost (VC) atau biaya variabel merupakan biaya yang besar atau 

nilainya tergantung pada beberapa jumlah produksi yang akan 

dihasilkan. Jika jumlah produksi yang dihasilkan besar maka biaya yang 

diperlukan besar juga. Begitu pula sebaliknya, jika jumlah produksinya 

kecil atau sedikit maka biaya yang diperlukan sedikit atau kecil.  

3) Biaya total (Total cost) 

Total cost (TC) atau biaya total merupakan keseluruhan dari biaya tetap 

dan biaya variabelatau tepatnya perjumlahan dari biaya tetap dan biaya 

variabel sehingga dapat dirumuskan bahwa TC = FC + VC. Biaya total 

tersebut merupakan biaya yang digantung oleh produsen untuk 

kepentingan produksi. 

4) Biaya marginal (marginal cost) 

Marginal cost (MC) atau sering dikatakan sebagai biaya perubahan, 

karena biaya marginal merupakan biaya yang diakibatkan oleh adanya 

perubahan jumlah produksi yang akan dihasilkan. 

5) Biaya tetap rata-rata (Avarage fixed cost) 
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Average fixed cost (AFC) merupakan biaya tetap setelah dibagi jumlah 

produk yang diproduksi sehingga biaya tersebut dapat dikatakan 

terdistribusikan pada setiap satuan produk yang telah diproduksi.  

6) Biaya variabel rata-rata (Avarage variabel cost) 

Average variabel cost (AVC) merupakan baiay total variabel setelah 

dibagi dengan jumlah produk yang diproduksi. 

5. Tenaga Kerja 

Menurut ketentuan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan beserta peraturan pelaksanaannya, dari peraturan 

pemerintah, peraturan mentri, hingga keputusan-keputusan menteri yang 

terkait. Tenaga kerja adalah obyek, yaitu setiap orang yang mampu 

melakukan pekerjaan untuk menghasilkan barang atau jasa, untuk 

kebutuhan sendiri dan orang lain.39 

Tenaga kerja adalah penduduk yang sudah atau sedang bekerja, yang 

sedang mencari pekerjaan, dan yang melaksanakan kegiatan lain seperti 

bersekolah dan mengurus rumah tangga. Secara praksis pengertian tenaga 

kerja dan bukan tenaga kerja menurut dia hanya dibedakan oleh batas 

umur.40 Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan 

baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna memenuhi kebutuhan 

masyarakat.41 

  

                                                           
39 Whimbo Pitoyo, Panduan Praktis Hukum Ketenagakerjaan, (Jakarta: Transmedia Pustaka, 

2010), hal. 3 
40 Sendjun H Manululang, Pokok-Pokok Hukum Ketenagakerjaan Di Indonesia, (Jakarta: PT 

Rineka Citra, 1998), hal. 3 
41 Lihat Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1992 Tenang Jaminan Sosial Teaga Kerja 
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a. Konsep Ketenagakerjaan 

Beberapa pengertian yang berhubungan dengan ketenagakerjaan, yaitu:42 

1) Tenaga kerja 

Adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-65 tahun) atau jumlah 

seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi 

barang dan jasa   jika   ada   permintaan   terhadap   tenaga   mereka,   

dan   jika   mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. 

2) Angkatan kerja  

Adalah bagian dari tenaga kerja yang sesungguhnya terlibat dalam 

kegiatan produktif yaitu barang dan jasa. 

3) Tingkat partisipasi angkatan kerja 

Adalah menggambarkan jumlah angkatan kerja dalam suatu kelompok 

umum sebagai persentase penduduk dalam kelompok umum tersebut. 

4) Tingkat pengangguran. 

Adalah  angkatan  yang  menunjukkan  berapa  banyak  angka  kerja  

yang sedang aktif mencari pekerjaan. Pengertian menganggur disini 

adalah aktif mencari kerja. 

5) Pengangguran terbuka 

Adalah bagian arti angka kerja yang sekarang ini tidak dan sedang 

aktif mencari kerja. 

6) Setengah menganggur 

                                                           
42 Mulyadi, Ekonomi Sumbr Daya Manusia,… hal. 71-73 
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Adalah perbedaan jumlah pekerjaan yang betul dikerjakan seseorang 

dalam pekerjaannya dengan jumlah pekerjaan  yang secara normal 

mampu dan ingin dikerjakan. 

7) Pengangguran structural 

Adalah pengangguran yang disebabkan karena tidak cocokan antara 

para pencari kerja sehubungan dengan keterampilan, bidang keahlian 

maupun daerah lokasinya. 

8) Pengangguran friksional 

Adalah pengangguran yang terjadi akibat pindahnya seseorang dari 

suatu pekerjaan yang lain. 

9) Pengangguran tidak kentara 

Dalam angkatan kerja mereka dimasukkan dalam kegiatan bekerja, 

tetapi sebetulnya pengangguran jika dilihat dari segi produktifitasnya. 

b. Permintaan Tenaga Kerja 

Permintaan tenaga kerja berarti hubungan antara tingkat upah dan 

kuantitas tenaga kerja yang dikehendaki oleh perusahaan untuk 

dipekerjakan. Kenaikan permintaan pengusa terhadap tenaga kerja, 

tergantung dari kenaikan permintaan masyarakat akan barang yang 

diproduksinya, permintaan tenaga kerja seperti itu disebut “derived 

demand”.43 Jika tenaga kerja dianggap sebagai input, maka permintaan 

terhadap input merupakan permintaan turunan (derived demand) dari 

                                                           
43 Ayu Wafi Lestari, Pengaruh Jumlah Usaha, Nilai Investasi, Dan Upah Minimun Terhadap 

Permintaan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil Dan Menengah Di Kabupaten Semarang, 

(Semarang: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2011), hal. 32. 
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permintaan terhadap produksi akhir. Jadi permintaan tenaga kerja 

tergantung pada beberapa hal yaitu tingkat permintaan output, biaya input, 

permintaan dan harga faktor lain serta kemajuan teknologi.44 

c. Perubahan Tingkat Upah 

Perubahan tingkat upah akan mempengaruhi tinggi rendahnya biaya 

produksi perusahaan. Apabila digunakan asumsi bahwa tingkat upah naik 

maka akan terjadi:45 

1) Naiknya tingkat upah akan meningkatkan biaya produksi 

perusahaan, yang selanjutnya akan meningkat pula harga per unit 

barang yang diproduksi. Biasanya konsumen akan meberikan respon 

yang cepat apabila terjadi kenaikan harga barang, yaitu mengurangi 

konsumsi atau bahkan tidak mau lagi membeli barang yang 

bersangkutan. Akbiatnya banyak produksi barang yang tidak terjual, 

terpaksa produsen menurunkan jumlah produksinya, mengakibatkan 

berkurangnya tenaga kerja yang dibutuhkan. Penurunan jumlah 

tenaga kerja yang dibutuhkan karena pengaruh turunnya skala 

produksi disebut efek skala produksi atau “scale-effect”. 

2) Apabila upah naik maka pengusaha ada yang lebih suka 

menggunakan teknologi pada modal untuk proses produksinya dan 

menggantikan kebutuhan akan tenaga kerja dengan kebutuhan akan 

barang modal seperti mesin dan lain-lain. Penurunan jumlah tenag 

kerja yang dibutuhkan karena adanya pergantian atau peanambahan 

                                                           
44 Masyhuri, Teori Ekonomi Dalam Islam…hal. 188 
45 Amin Budiawan, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan…hal. 21 
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penggunaan mesin-mesin disebut efek subtitusi tenaga kerja atau “ 

substitution effect “ Baik efek skala produksi maupun efek subtitusi 

akan menghasilkan suatu bentuk kurva permintaan tenaga kerja yang 

mempunyai slope negative seperti tampak pada kurva dibawah ini: 

 

 

Upah 

 

 

 

D 

Jumlah Tenaga Kerja 

Gambar 2.1 

Kurva Permintaan Tenaga Kerja 

Sumber : (Amin Budiawan , 2012 :22) 

6. Teori Upah 

Upah adalah hak pekerja atau buruh yang diterima dan dinyatakan 

dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja 

kepada pekerja atau buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu 

perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan termasuk 

tunjangan bagi pekerja atau buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan 

atau jasa yang telah atau akan dilakukan (Undang-undang Tenaga Kerja 

No.13 Tahun 2000).46 

                                                           
46 Alhiriani, Pengaruh Investasi dan Upah Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor 

Industri Manufaktur di Sulawesi Selatan, (Makassar: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2013), hal. 30. 
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Upah dibagi menjadi tiga macam yaitu :47 

1) Upah pokok 

Upah yang diberikan pada karyawan, yang dibedakan atas upah 

per jam, per hari, per minggu, per bulan. 

2) Upah lembur 

Upah yang diberikan pada karyawan yang bekerja melebihi jam 

kerja yang telah ditetapkan perusahaan. 

3) Tunjangan 

Sejumlah  uang  yang  diterima  karayawan  secara  menyeluruh  

karena adanya keuntungan dari perusahaan pada akhir tahun 

neraca. 

7. Tingkat Upah Berdasarkan Mekanisme Pasar 

Dalam lingkup industri, upah yang merupakan harga dari kerja 

ditentukan seperti penentuan tingkat harga setiap komoditi di pasar bebas, 

artinya tergantung pada hukum permintaan dan penawaran. Interaksi antar 

permintaan dan penawaran terhadap tenaga kerja akan menentukan jumlah 

tenaga kerja yang dapat ditamping pasar dan tinggi/rendahnya tingkat 

upah.48 

8. Nilai Produksi 

Nilai produksi adalah tingkat produksi atau keseluruhan jumlah barang 

yang merupakan hasil akhir proses produksi pada suatu unit usaha yang 

selanjutnya akan dijual sampai ke tangan konsumen. Naik turunnya 

                                                           
47 Amin Budiawan, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan…hal. 23 
48  Masyhuri, Teori Ekonomi Dalam Islam …hal.190 
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permintaan pasar akan hasil produksi dari perusahaan yang bersangkutan 

berpengaruh apabila   permintaan   hasil   produksi   perusahaan   dari   

industri   meningkat, produsen cenderung untuk menambah kapasitas 

produksinya. Untuk maksud tersebut produsen akan menambah penggunaan 

tenaga kerjanya.49 

Menurut Simanjuntak (1985), nilai produksi adalah nilai dari 

keseluruhan barang dan jasa yang merupakan hasil akhir dari proses 

produksi pada suatu unit usaha selanjutnya akan dijual sampai pada tangan 

konsumen. Tinggi rendahnya jumlah tenaga kerja yang diminta oleh 

pengusaha dipengaruhi oleh tinggi rendahnya jumlah barang yang 

diproduksi oleh tenaga kerja tersebut. Tinggi rendahnya barang yang 

diproduksi tergantung kepada tinggi rendahnya permintaan oleh konsumen. 

Semakin tinggi jumlah barang yang diminta oleh konsumen semakin tinggi 

jumlah barang yang diproduksi sehingga semakin tinggi pula jumlah tenaga 

kerja yang diminta oleh perusahaan tersebut. Sesuai dengan teori maka 

untuk meningkatkan output diperlukan peningkatan input yang digunakan, 

input yang dimaksud dalam hal ini adalah tenaga kerja. Jadi, semakin tinggi 

produktivitas tenaga kerja maka semakin tinggi pula jumlah barang yang 

diproduksi. Dengan asumsi faktor produksi lainnya tetap maka nilai 

produksi juga akan meningkat.50 

  

                                                           
49 Sadono Sukirno, Pengantar Mikro Ekonomi, Edisi Ketiga, PT Raja Grafindo Persada, 

Jakarta, 1994, hal.354 
50 Venti Oviartha Pradana, Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri…hal. 40 
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9. Modal 

Dalam kamus Bahasa Indonesia “modal” didefinisikan sebagai uang 

pokok, atau uang yang dipakai sebagai induk untuk berniaga, melepas uang 

dan sebagainya. Definisi itu pun memperkuat teori lama ekonomi mikro, 

dimana modal yang berbentuk uang (money) adalah salah satu dari factor 

produksi, selain manusia (man), bahan baku (material), mesin (machine) 

serta prosedur dan teknologi (method). Dari situ jelas bahwa produksi 

merupakan bagian dari aktivitas perniagaan atau bisnis.51 Modal dapat 

diartikan sebagai pengeluaran atau pembelanjaan penanaman-penanaman 

investasi atau perusahaan untuk membeli barang-barang dan perlengkapan-

perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan memproduksi barang-

barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam perekonomian.52 

Modal yang dalam bahas inggrisnya disebut capital mengandung arti 

barang yang dihasilkan alam atau buatan manusia, yang diperlukan bukan 

memenuhi secara langsung keinginan manusia tetapi untuk membantu 

memproduksi barang lain yang antinya akan dapat memenuhi kebutuhan 

manusia secara langsung dan menghasilkan keuntungan. Secara fisisik 

terdapat dua jenis modal yaitu fixed capital dan circulating capital. Fixed 

capital seperti gedung-gedung, mesin-mesing atau pabrik-pabrik; yaitu 

benda-benda yang ketika manfaatnya dinikmati tidak berkurang eksistensi 

                                                           
51 Supriyono Soekarno, Cara Cepat Dapat Modal, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2010), hal. 3 
52 Sadono Sukirno, Mikroekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada, 

2007), hal. 107. 
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subtansinya. Adapun circulating capital seperti: bahan baku dan uang; 

ketika mandfaatnya dinikmati, subtansinya juga hilang.53 

Menurut M.A. Manan,54 modal adalah sarana produksi yang 

menghasilkan, bukan sebagai faktor produksi pokok, melainkan sebagai 

sarana untuk mengadakan tanah dan tenaga kerja. Semua benda yang 

menghasilkan pendapatan selain tanah harus dianggap sebagai modal 

termasuk barang-barang milik umum. Islam mengatur pengelolaan modal 

sedemikian rupa dengan seadil-adilnya, melindungi kepentingan orang 

miskin, dan orang yang kekurangan dengan aturan, bahwa modal tidak 

dibenarkan menumpuk hanya segelintir orang kaya semata. 55 Seperti yang 

tercermin pada Q.S Al-Hasyr ayat: 7, Allah SWT berfirman:56 

ا ۡ َ فاَ ۡۡم 
َ
ۡأ ۡعَلَيۡ ٱءَ ُ َ هۡ ۡمِنۡ ۡۦرسَُولهِِۡۡللّ 

َ
ۡأ ۡوَلذِِيۡۡقُرَىۡ لۡ ٱلِ ۡوَللِر سَُولِ ۡبَۡ قُرۡ لۡ ٱفَللِ هَِ

ۡوَۡمَسَۡ ل ٱۡوَۡۡمَيۡ يَتَ ۡلۡ ٱوَۡ ۡب ۡٱكِينِ ۡكَيۡ ٱنِ بيِلِ ۡدُولةََۢۡلس َ ۡيكَُونَ ۡبَيۡ ۡلاَ غۡ لۡ ٱنَ
َ
ءِۡنيَِا ۡأ

 ۡ ۡءَاتىَ ۡۡوَمَا ۡۡمِنكُم  ۡوَمَاۡنَهَى ۡٱكُمُ ْۡ ٱهُۡفَۡعَنۡ ۡكُمۡ لر سَُولُۡفخَُذُوهُ ْۡٱوَۡۡنتَهُوا هۡٱت َقُوا َ َ ۡللّ 

ۡ ۡشَدِيدُۡٱإنِ َ َ َ ۡعِقَابِۡۡلۡ ٱللّ 
Artinya: “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 

Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota 

maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya 

harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara 

                                                           
53 Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014), hal. 

350 
54 Rozalinda, Ekonomi Islam, Teori dan Aplikasinya…hal. 113 
55 Ibid…hal. 113 
56 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Al-Jumanatul ‘ali, (Bandung : CV 

Penerbit J-Art, 2005), Hal. 547. 
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kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa 

yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya”. 

 

Bentuk keadilan yang diajarkan Islam dalam persoalan modal ini dengan 

cara mengsyariatkan zakat dan akad mudharobah serta musyarakah. 

Yang dimaksud dengan modal adalah barang-barang atau peralatan 

yang dapat digunakan untuk melakukan proses produksi. Modal menurut 

pengertian ekonomi adalah barang atau hasil produksi yang digunakan 

untuk menghasilkan produk lebih lanjut.57 

Modal dapat digolongkan berdasarkan sumbernya, bentuknya, 

berdasarkan pemilikan, serta berdasarkan sifatnya.58 

a. Berdasarkan sumbernya, modal dapat dibagi menjadi dua: modal 

sendiri dan modal asing. Modal sendiri adalah modal modal yang 

berasal dari dperusahaan itu sendiri. Semntara modal asing adalah 

modal yang bersumber dari luar perusahaan. 

b. Berdasarkan bentuknya, modal dibagi menjadi modal konkreet dan 

modal abstrak. Modal konkreet adalah modal yang dapat dilihat 

secara nyata dalam proses produksi. Sedangkan yang dimaksud 

dengan modal abstrak adalah modal yang tidak memiliki bentuk 

nyata. 

c. Berdasarkan pemiliknya, modal dibagi menjadi modal individu dan 

modal masyarakat. Modal individu adalah modal yang sumbernya 

dari perorangan dan dan hasilnya menjadi sumber pendapatan bagi 

                                                           
57 Rozalinda, Ekonomi Islam, Teori dan Aplikasinya…hal. 114 
58 Ibid…hal. 114 
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pemiliknya. Sedangkan yang dimaksud dengan modal masyarakat 

adalah modal yang dimiliki oleh pemerinytah dan digunakan untuk 

kepentingan umum dalam proses produksi. 

d. Berdasarkan sifatnya yaitu modal tetap dan modal lancer. Modal 

tetap adalah jenis modal yang digunakan secara berulang-ulang. 

Sementara yang dimaksud dengan modal lancer adalah modal yang 

habis digunakan dalam satu kali proses produksi.  

10.  Volume Penjualan 

Volume penjualan Menurut Hasan (2002:212) yang dikutip oleh Rizky 

Ardiansyah59 penjualan merupakan pemberian sesuatu (baranag/jasa) dari 

satu pihak kepada pihak lainnya dengan mendapatkan ganti uang dari pihak 

tersebut. Pihak yang memberikan disebut sebagai penjual dan pihak yang 

menerima disebut pembeli. Penjualan diartikan juga sebagai usaha yang 

dilakukan manusia untuk menyampaikan barang bagi mereka yang 

memerlukan dengan imbalan uang menurut harga yang ditentukan atas 

persetujuan bersama. Sebuah perusahaan pada umumnya mempunyai tiga 

tujuan dalam proses penjualan yaitu: 

a. Mencapai volume penjualan tertentu 

b. Mendapatkan laba tertentu 

c. Menunjang pertumbuhan perusahaan 

Menurut Kotler penjualan adalah barang yang terjual dalam bentuk 

uang untuk jangka waktu tertentu dan didalamnya mempunyai strategi 

                                                           
59 Rizky Ardiansya Pengaruh Harga, Produk dan Promosi Terhadap Volume Penjualan Oleh 

Perusahaan Motor Honda, Ilmu dan Riset Manajemen Vol.1 No. 12 (2015) dalam 

http://ejournal.stiesia.ac.id diakses 10 juni 2018. 

http://ejournal.stiesia.ac.id/
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pelayanan yang baik.60 Ada beberapa usah untuk meningkatkan volume 

penjualan, diantaranya adalah: 

a. Menjajakan produk dengan sedemikian rupa sehingga konsumen 

melihatnya. 

b. Menempatkan dan pengatutan yang teratur sehingga produk tersebut 

akan menarik perhatian konsumen. 

c. Mengadakan anlisa pasar. 

d. Menentukan calon pembeli atau konsumen yang potensial 

e. Mengadakan pameran 

f. Mengadakan discount atau potongan harga. 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam hal ini peneliti mengambil skripsi sebelumnya sebagai penelitian 

terdahulu yang relevan. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Amin Budiawan dengan judul “Faktor-

faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri 

Kecil Pengelolaan Ikan Di Kabupaten Demak”. 2012. Hasil uji hipotesis 

secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa nilai upah berpengaruh 

signifikan pada penyerapan tenaga kerja, dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,001. Nilai produksi berpengaruh signifikan pada penyerapan 

tenaga kerja, dengan nilai signifikansi sebesar 0,002. Modal berpengaruh 

signifikan pada penyerapan tenaga kerja, dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,028. Hasil uji hipotesis secara simultan (uji F) dapat diketahui 

                                                           
60 Kotler, Philip, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Prehallindo, Edisi Milenium, 2000), hal. 

212.  
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bahwa upah, modal dan nilai produksi secara simultan berpengaruh 

signifikan pada penyerapan tenaga kerja dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Hasil perhitungan nilai statistik dapat diketahui bahwa 

kemampuan upah, modal dan nilai produksi dalam menjelaskan 

penyerapan tenaga kerja adalah sebesar 75,8%, sedangkan sisanya 

sebesar 24,2 % dijelaskan oleh faktor-faktor lain. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Riyadh Rahmad Prabandana dengan judul 

“Pengaruh Modal, Nilai Produksi Dan Tingkat Upah Terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja Industri Kecil  Di Kabupaten Sukoharjo” tahun 

2015. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa modal tidak 

berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri kecil 

di Kabupaten Sukoharjo, sehingga H1 ditolak kebenarannya, artinya 

peningkatan modal yang dilakukan oleh perusahaan untuk menambahkan 

peralatan modern yang canggih yang mampu menghasilkan produksi 

lebih besar dibandingkan tenaga manusia. Nilai produksi berpengaruh 

positif signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri 

kecil di Kabupaten Sukoharjo, sehingga H2 diterima kebenarannya, 

artinya tinggi rendahnya jumlah tenaga kerja yang diminta oleh 

pengusaha dipengaruhi oleh tinggi rendahnya jumlah barang yang 

diproduksi oleh tenaga kerja tersebut. Tingkat upah berpengaruh negatif 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri kecil di 

Kabupaten Sukoharjo, sehingga H3 diterima kebenarannya, artinya 
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semakin tinggi tingkat upah, semakin kecil permintaan pengusaha akan 

tenaga kerja. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fuad Kadafi dengan judul 

“Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja Pada 

Industri Konveksi Kota Malang” tahun 2013. Terdapat empat variabel 

yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di industri konveksi yakni: 

modal, volume penjualan, tingkat pendidikan, dan tingkat upah.Teknik 

analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi 

berganda. Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh modal, volume penjualan, tingkat pendidikan dan tingkat upah 

terhadap penyerapan tenaga kerja. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa variabel tingkat pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat 

tinggi terhadap penyerapan tenaga kerja. Untuk variabel volume 

penjualan dan tingkat upah memiliki pengaruh yang tinggi terhadap 

penyerapan tenaga kerja. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Lilyawati dan Made Kembar Sri Budhi 

dengan judul “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga 

Kerja Dan Efisiensi Usaha Industri Furniture Kota Denpasar” tahun 

2015. Data penelitian yang digunakan adalah data primer, dengan 

mengambil sampel sebanyak 116 responden. Teknik sampling yang 

digunakan adalah cluster proportional random sampling. Berdasarkan 

hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa modal dan teknologi 

berpengaruh positif  dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 
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industri furniture di Kota Denpasar. Variabel modal, teknologi dan 

penyerapan tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efisiensi usaha industri furniture di Kota Denpasar. Variabel modal dan  

teknologi mempengaruhi efisiensi usaha secara tidak langsung melalui 

penyerapan tenaga kerja, jadi penyerapan tenaga kerja merupakan 

variabel intervening yang memediasi variabel modal dan teknologi 

terhadap efisiensi usaha.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh fina Marliana dan Endang Rostiana 

dengan judul “Penyerapan Tenaga Kerja pada Sentra Industri Rajutan 

Binong Jati Kota Bandung” tahun 2015. Sampel penelitian berjumlah 55 

unit usaha dari 120 unit usaha yang ada. Metode analisis menggunakan 

statistik destriptif dan analisis regresi berganda. Hasil pengamatan dan 

wawancara memperlihatkan dari sisi penyerapan tenaga kerja, Sentra 

Industri Rajutan Binong Jati merupakan kedua terbanyak setelah Sentra 

Sepatu Cibaduyut. di sisi lain, beberapa tahun terakhir Sentra Industri 

Rajutan Binong Jati menunjukkan penurunan dalam jumlah unit usaha 

dan pekerja. Hasil analisis menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja 

di Sentra Industri Rajutan Binong Jati mempunyai hubungan positif 

dengan variabel-variabel volume penjualan, produktivitas, harga bahan 

baku dan jumlah mesin yang dimiliki, serta berhubungan negatif dengan 

tingkat upah. 
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C. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan landasan teori dan kajian terhadap penelitian terdahulu, 

maka disusun suatu kerangka pemikiran teori mengenai penelitian yang 

akan dilakukan. Kerangka pemikiran teori tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Upah (X1): 

indikator 

   a. Upah Pokok 

   b. Upah Lembur 

Nilai Produksi  (X2): 

indikator 

   a. Jumlah Produksi 

   b. Jenis Produksi 

Modal (X3): 

indikator 

   a. Modal Pokok 

   b. Modal Produksi 

Penyerapan tenaga Kerja 

(Y): 

  

Jumlah Tenaga Kerja 

Volume Penjualan (X3): 

indikator 

   a. Harga Produk 

   b. Produk 
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D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan.61 Sehingga dapat disimpulkan hipotesis adalah 

suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian 

sampai terbukti melalui data terkumpul, berdasarkan kerangka berpikir 

tersebut rumusan hipotesis yang akan dikemukakan adalah:  

1. Ada pengaruh upah terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha konveksi 

di Kabupaten Tulungagung. 

2. Ada pengaruh output produksi terhadap penyerapan tenaga kerja pada 

usaha konveksi di Kabupaten Tulungagung. 

3. Ada pengaruh modal terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha 

konveksi di Kabupaten Tulungagung. 

4. Ada pengaruh volume penjualan terhadap penyerapan tenaga kerja pada 

usaha konveksi di Kabupaten Tulungagung.  

5. Ada pengaruh upah, output produksi, modal, dan volume penjualan 

terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha konveksi di Kabupaten 

Tulungagung. 

                                                           
61 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: CV ALFABETA, 2007), hal. 51 


